BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian dalam bab-bab terdahulu, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:
1. Hal-hal yang menyangkut putusan dapat disimpulkan:

a. Pada putusan | antara dakwaan dan tuntutan Jaksa Penuntut Umum bersesuaian
karena dakwaan dapat dibuktikan kebenarannya, yaitu melanggar Pasal 59 (1)
c, Pasal 59 (1) e, Pasal 62 UU. N0.5/1997 tentang Psikotropika, dan Pasal 79
(1) b UU. No0.22/1997 tentang Narkotika, yang ancaman hukumannya yang
terendah adalah 4 (empat) tahun dan yang tertinggi adalah 15 (lima belas)
tahun, dan dalam putusan | ini terdakwa dituntut oleh Jaksa Penuntut Umum
dengan tuntutan penjara selama 12 (dua belas) tahun, dan denda sebesar Rp.
250.000.000,00; (dua ratus lima puluh juta rupiah) atau 5 (lima) bulan
kurungan. Hakim Pengadilan Negeri Banjarmasin setelah mempertimbangkan
hal-hal yang memberatkan dan meringankan, memberikan putusan dengan
menjatuhkan hukuman selama 12 (dua belas) tahun, dan denda sebesar Rp.

500.000.000,00;(lima ratus juta rupiah) atau 8 (delapan) bulan kurungan.

b. Pada putusan Il, terdakwa didakwa melanggar Pasal 59 (1)e dan Pasal 60 (5)
UU. No0.5/1997. Yang dapat dibuktikan hanyalah pelanggaran Pasal 60 (5)
dengan ancaman hukumannya adalah paling lama 3 (tiga) tahun, dan pidana
denda paling banyak Rp. 60.000.000; (enam puluh juta rupiah), kemudian
terdakwa dituntut Jaksa dengan hukuman pidana penjara selama 1 (satu) tahun
6 (enam) bulan, dan denda sebesar Rp. 2.000.000,00; (dua juta rupiah) atau 2

(dua) bulan kurungan. Putusan hakim Pengadilan Negeri Banjarmasin setelah
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mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan meringankan menjatuhkan
putusan dengan pidana penjara selama 10 (sepuluh) bulan, dan denda sebesar

Rp. 1.000.000,00;(satu juta rupiah) atau 1 (satu) bulan kurungan.

c. Putusan Il terdakwa didakwa melanggar Pasal 59 (1)e jo. Pasal 55 (1) ke-2
KUHP, Pasal 59 (1) e, Pasal 71 jo. Pasal 62, Pasal 62 UU. No0.5/1997dengan
ancaman hukumannya paling singkat 4 (empat) tahun, dan paling tinggi adalah
15 (lima belas) tahun, dan denda paling sedikit dibawah Rp.100.000.000,00;
(seratus juta rupiah) dan paling banyak Rp. 750.000.000; (tujuh ratus lima
puluh juta rupiah), dan semua pasal-pasal yang didakwakan telah dapat
dibuktikan sehingga terdakwa dituntut oleh jaksa dengan pidana penjara selama
10 (sepuluh) tahun, dan denda sebesar Rp. 75.000.000,00, (tujuh puluh lima
juta rupiah) atau hukuman kurungan selama 3 (tiga) bulan. Adapun putusan
hakim Pengadilan Negeri Banjarmasin setelah mempertimbangkan hal-hal yang
memberatkan dan meringankan menjatuhkan hukuman pidana penjara selama 5
(lima) tahun dan denda sebesar Rp. 150.000.000,00; (seratus lima puluh juta

rupiah) atau 4 (empat) bulan kurungan.

d. Putusan IV terdakwa didakwa melanggar Pasal 62 UU. No.5 Tahun 1997 dengan
ancaman hukumannya adalah pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun, dan
denda paling banyak Rp. 100.000.000,00; (seratus juta rupiah), sedangkan
tuntutan Jaksa Penuntut Umum ialah hukuman pidana penjara selama 2 (dua)
tahun, dan denda sebesar Rp. 4.000.000,00, (empat juta rupiah) atau hukuman
kurungan selama 4 (empat) bulan. Dan Putusan hakim Pengadilan Negeri
Banjarmasin setelah mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan
meringankan menjatuhkan pidana penjara selama 1 (satu) tahun 5 (lima) bulan,
dan denda sebesar Rp. 2.000.000,00;(dua juta rupiah) atau 2 (dua) bulan

kurungan.



181

2. Adapun hal-hal yang memberatkan yang menjadi pertimbangan hakim dalam
menjatuhkan putusan adalah: dari segi yuridis, perbuatan terdakwa melanggar
hukum dan tidak mendukung program pemerintah dan masyarakat yang sedang
giat-giatnya memberantas peredaran narkoba (Putusan I, 11, 1ll, dan IV). Dari segi
sosiologis, perbuatan terdakwa dapat merusak fisik dan mental masyarakat,
terutama generasi muda penerus bangsa, dan meresahkan masyarakat. (Putusan |
dan 1V), dan dari segi psikologis, perbuatan terdakwa merusak diri terdakwa
sendiri, dan menyebabkan hilangnya rasa percaya diri bagi pemakaii. (Putusan 1),
dan dari segi filosofis melanggar norma agama. (Putusan 1). Terdakwa pernah
dihukum dan terdakwa berbelit-belit dalam memberikan keterangan sehingga
memperlambat pemeriksaan. (Putusan I11). Sedangkan hal-hal yang meringankan
adalah: terdakwa belum pernah dihukum (Putusan II1,1V), terdakwa bersikap
sopan dalam persidangan dan mengakui terus terang perbuatannya, (Putusan Il
dan I11). Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan mengulangi
perbuatannya (Putusan I, 1ll, dan 1V). Terdakwa mempunyai tanggungan anak

dan isteri. (Putusan I, I1l dan 1V).

3. Dilihat dari sisi hukum Islam, maka putusan Pengadilan Negeri Banjarmasin
terhadap pengedar narkotika dan psikotropika tersebut termasuk ke dalam sanksi
ta’zir yang berat ringannya hukuman diserahkan kepada hakim yang
menjatuhkan hukuman. Hakim dapat menentukan suatu hukuman yang menurut
ijtihadnya dapat memberikan pengaruh preventif (al-jazr,) represif (al-radd),
kuratif (al-ishlah), dan edukatif (al-ta’dib) terhadap si Terhukum dengan
mempertimbangkan keadaan pelakunya, tindak pidana yang diperbuat, waktu dan
tempat kejadian. Dan kalau melihat kepada putusan Pengadilan Negeri

Banjarmasin yang tidak keluar dari batas minimal dan maksimal dari isi ayat-
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ayat yang dilanggar oleh terdakwa pengedar narkotika dan psikotropika tersebut,

maka apa yang diputuskan tersebut adalah merupakan suatu keadilan.

4. Dari sisi hukum positif, maka apa yang diputuskan oleh hakim Pengadilan
Negeri Banjarmasin terhadap pelaku peredaran narkotika dan psikotropika
tersebut adalah putusan yang adil karena tidak terlepas dari sanksi-sanksi yang
terdapat dalam pasal-pasal yang dilanggar oleh terdakwa, yaitu pasal-pasal yang
terdapat dalam UU. No. 22/1997 tentang Narkotika dan UU. N0.5/1997 tentang
Psikotropika yang sanksi-sanksi tersebut mempunyai batas minimal dan
maksimal, sehingga hakim berdasarkan ijtihadnya dengan mempertimbangkan
hal-hal yang memberatkan dan yang meringankan menjatuhkan hukuman

terhadap terdakwa.
B. Saran-saran

Adapun saran dari penulis sebagai berikut:

1. Kepada para hakim yang menyidangkan dan memutuskan perkara pengedar
narkotika dan psikotropika hendaknya berupaya lebih teliti dan memiliki kiat-
kiat tertentu agar memuaskan dan memberi rasa keadilan kepada pihak yang
terkait maupun untuk kepentingan umum masyarakat, dengan serasi, tepat, benar,
dan bijak, dan dipertimbangkan dengan utuh sebelum memutuskan perkara.

2. Perlunya kerjasama yang terpadu dan ketegasan antara pihak
pemerintah/pengadilan, kepolisian dan kejaksaan dalam penanganan kasus

pengedar narkotika dan psikotropika.
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